BAB IV

PINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN JUAL BELI UDANG
WINDU DENGAN SISTEM SONYT'OR DI DESA WADAK KECAMATAN DUDUK

SAMPEYAN GRESIK.

A. Dari segi cara memperlihatkan barang

Cara memperlihatkan barang, terdiri dari cara penga

turan tempat udang windu can cara pengatuian Vaang windu.

Berdasarkan data yang aiperoieh, cafa pengaturan -
tempat udang windu ada tiga wacam, yaitu aeﬁgan menempat
kan box (tempat udang windu) a1 bagian depan rumah, ai ba-
gian dalam rumah dan bagian lorong rumah, semuanya dilaku=-

kan dengan rapi dan teratur.

Semua cara pengaturan tempat udang windu tersebut
tidak menyimpang dari hukum Islam, i1slam memberli kelongga-
ran kepada manusia dalam urusan dunianya. Sebagaimana sab-

da Rasulullah saw :
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"Dari Anas Ibn Malik r.a berkata, Rasulullah saw. ber-
kata: Kalian lebih mengetahui (lebih ahli) dengan urusan -
dunia kalian".

( As Sayuthi, tt; 8 ).

Hadits ini memberi kesempatan seluas-luasnya kepada
manusia dalam segala aspek kehidupan sepanjang menyang ckut-

|l pell beser
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kepentingan antara manusia, baik mengenani ju
ta segenap aspeknya yang meliputi tata cara pengaturannya,
maupun czra penyclenggarcannya gselama tidai bertventangan -
aengan syara', Karena pada dasarnya seg gala sesuatu yang ber

pautan dengan keduniaan, adalah dip olehkan., Sebagaimana

kaidah ushuliyah menyatakan 3
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wpokok nukum atas segala sesuatu (urusan duniawi) ada
ah boleh",

{ Abdul Wahab Khalaf, 1985; 137 ).

Rerdasarkan data yang diperoleh, cara pengaturan u-
dang windu kedalam box ada dua macam, yaltu dengan menem -
patkan yang baik-baik dan besar-besar di bagian atas semen
tara yang kecil-kecil atau agak kecil -aan kurang baik bera
da di bagian bawah dan membiarkan bercampurnya antara yang

baik dan yang jelik antara. yang kecul dengan yang  besar.
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Sistem pengaturan udang windu dengan cara pertama
(menempatkan yang baik-balk dan besar-besar di bagian atas
sementara yang kecil-kecil dan-jelik—jelik beraaa dibagian

bawah), jelas menyimpang dari nukum lslam karena sistem

pengaturan tersebut terdapat unsur penipuan, sememntara pe
nipuan dalam hukum islam jelas dilarang. Sebagaimana hadis

Nabi s=aw.
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WBarang siapa menipu bukan termasuk golonganku®,

Dan juga hadits Nabi :

(aztely ) aslrpad x;f._.,,zgﬁéwy;ﬁ.y

npidak halal bagi seseorang menjual sesuatu, kecuali-
dengan menjeiaskan ciri-ciri yang terdvuat didalamnya™,

Isiam memerintahkan agar manusia berliaku sebaik~ba

1knya dalam berjual beli, Sebagalmana sabda Nabi saw. 3
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mpari Rita'ah Ibn Rafi', Sesungguhnya Rasulullah saw.
aitanya :"Mata pencarian apa yang terbaik ?", pelia menja-
wab :"Usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap
jual pbeli yang bersih atau jujur®.

( As Shan'ani, tt; 3 ).

Dalam hadits lain :
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"pegagang yang jujur lagi terpercaya, kelak (diakhirat)
persama-sama para nabl, orang-orang yang benar, para syuha
dak dan orang-orang yang shalih", .

Beruasarkan data yang diperoieh, obyek yang aijadi-
kan jual peli aacaiah udang winau dengan ukuran yang berane
ka ragam. Hal ini vidak menyimpang dari hukum Isiam karena
obyek yang dijadikan jual beil terseput memenuni syarat -

syaratnya.

Adapun syarat obyek yang boleh diperjual belikan a-
dalah 3

1. Barangnya sucl, sebagaimana naaits Nabi saw. @
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“Seeunfﬁdh? ra Allah dan Rasulnya mengn
1i knamr, bangkai, babi uan patung, maka
nya : Wahai Rasulullan, bagalmana dengan
kal yang digunaxkan untuk malem perahu-peranu,
jit-gkulit dan pahan bakar lampu manusia ? Rasull
menjawap : Tidak, dia haram, Kemudian Rasuiullal

itu berkata Lagi : Mugah-mudahan Allah melaknat orang-
orang Yahudi, sesunggunnya Allan mengharamkan lemak (dang-
kai dan babi) mereka weleburnya kemudian menjual dan mema-

kan harganya'.
( Muslim, tT ; 534 ).

o, Barangnya dapat dimantaatkan
3, Barang tersebut mililk sendirli atau mendapat 1jin dari

pemilix barang. Sebagaimana haaits Nabi saw. :
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b "Rasuiullah saw. melarangku menjual sesuatu yang bu
kan miiikku®.

( Purmuazi, tt; 534 ).

4, Dapat aiserah terimasan dan

5. Barangnya dapat diketvahul. Senagalhana haaivs Nabl saw:
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WRasiiullah saw. melarang jual beli dengan melempar ba
tu dan jual beli gharar (mengandung tipuan)™.

( muslim, tt; 658 ).
Dan juga hadits Nabl saw :
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"Janganlan kalian membeli ikan yang berada di dalam air
sesungguhnya yang demikian 1itu penipvan'.

B, Dari segl cara mempengaruhl calon pembell

Cara mempengaruhi calon pembeli, Terdiri dari sikap
penjual, bahasa penjual, tingkat bahasa penjual, cara mem-

bahasakan dan sarana yang dipakainya.

Ber dasarkan data yang diperoleh bahwa sikap penju-
al adalah leman Ltembut dan k asar. lapl secara mayoritas ,

adalah bersikap temsh lembut,

Sikap lemah lembut, Tidak menyimpang darl hukum Is-
lam, bahkan manusia dianjurkan agar perbuat baik terhadap
sesama manusia, paik datam huoungan jual beli maupun dalam

hupungan yang lain. Sebagaimana firmau Aliah :
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"gerbuat paiklah (kep ada orang lain) sebagali mana Aliah
telanh berouat paik kep adawu®.

"

pan juga rirman Allan :
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ngesungguhnya Allan menyuru kallan berlaku adil dan ber
buat kebajikan".

Sikap kasar, tidak baik ailakukan baik aatam hubung-

1 beii maupun yvang lain karens s1ikKap (erse-
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annya dengan ju
put berteniangan aengan firman Allah ai atas. Namun sikap
tersebut tidak sampai berakibat bathalnya jual beli sebab
gikap kasar bukan termasuk salah satu syarat/rukun jual be-

1i yang jika adanya berakibat batalnya jual beli,

Untuk hina menghina dalam jual beli, jelas menyim -
pang dari hukum Islam. Sebagaimana firman Allah pada surat
Al Qasas dan surat An Nakhl tersebut ai atas, bahkan dalam
ayat yang lain disebutkan bahwa hukuman orang yang menghina

adalah dimasukkan kedalam neraka Wil. Sebagaimana firman -

Aliah :
(e & 5368 RN

nneraka wil buat manusia yang suka mencela dan mengejek"
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Dan seharusnya hal tersebut tidak perlu terjadi, sekalipun
tuﬁuanhYa hanya sekedar agar penjual mengrunkan harga udang
nya lebih rendah dari penawaraﬁnya, karena saling menghor
mati antara penjual dan pembelil sangat diperlukan agar ti
dak terjadi hal-nal yang memperburuk keadaan sampau beraki
bat timbuinya peristiwa yang tidak diinginkan, bahkan diha
rapkan agar ummat manusia mengembangkan toleransi atau Lla
pang dada dalam masalah dagang, sebab hal itu termasuk per
buatan yang terpulii, yang mendatangkan keberhasilan dan ke

berkahan dalam usaha ( jual beli ). Sebagaimana Sabda Nabi
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"Mudah-mudahan Allah mengasihi orang-orang yang lapang
dada apabila menjual, membell dan menagih (hutang)".

( Bukhari, tt; 7 ).

Bahasa yang dipakal adalan bahasa jawa, Hal ini Ti
dak menylimpsng dari hukum Isiam, Karena baik firman Allah
maupun haaits Nabl saw. tidak ada satupun yang memerintah-
kan agar memakal bahasa tertentu dalam jusl beli. Oleh
karena bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antara pen
jual dan pembelil, maka bahasa yang dipakal sebaiknya ada-
iah pbahasa yang dapat aimengerti dan difanaéa oleh kedua -

belah pihak agar tidak terjadi salah paham diantara mereka.



Tingkat bahasa yang dipakai adalah tingkat ngoko, ,
Tingkat'bahesa ngoko sebenarnys ~kurang baik dipakal dalam
jual beli, tapi apabila tingkaf ngoko tersebut sudah menja
di logat masyarakat wadak maka boleh. Cara membahasakan de
- ngan kromo inggil sangat dianjurkan karena luwes ternadap-
pembeli vermasuk perbuaian yang terpiji. Sebagaimana firman
Allah pada surat Al-gasas dan £n Nakhl tersebut di atas .

Demikian pmla cara membahasakan dengan kakue

Sarana yang dipakal adaian men \ggunakan lampu neon.
Hal ini tidak menyimpang dari hukum islam bahkan dianjur-
kan karena dengan penerangan (diwaktu maiam)_udang windu
yang kurang baik dan kecil-kec1l dapat nampak dengan jelas

demikian pula yang besar-besar dan baik-baik sehingga *ti-

Cara menawarkan harga, meliputi tingkat hargs yang.
aitawarkan, cara mengemukakan tawar-menawar dan proses 1ta

war menawar.

Berdasarkan aata yang diperoleh bahwa tingkat harga
yang ditawarkan adalah sedang dan rendah. Cara mengemukakan
tawar-menawarnya dengan wajar-wajar saja dan proses tawar-

menawarnys adalah dengan sederhana.



Baik tingkat harga yang ditawarkan maupun cara mela
kukan téwar—menawarﬁya, tidak menyimpang deri hukum Islam,
bahkan hal tersebut dianjurkan oleh agama agaT hasil yang
diperoleﬁ dari ju al beli tersebut bukan dari harta bathil.
Memakan harta bathil, dilarang oleg agama Islam; Sebagai-

mana Tirman Allah :
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"Hai orang-orang beriman ! Janganlah kalian makan har
ta sesama kalian dengan jalan bathil, kecuali dengan ada =
nya perdagangan yang didasarkan pada asas saling merelakan®
Rahkan Rasulullah saw telah memberi motifasi terha
dap para pedagang yang beriaku jujuf aan benar akan diber-

gamakan dengan .para nabi, para syuhadak, orang-orang yang

benar dan orang-orang yang snalin, Sebagalimana sabdanya 3
s Ly ZM (inaedly (il KW Piv
C Ayidon,) ey

npedagang yang jujur Lagi terpércaya Kelakifdiaknirat)
bersama-sama para nabi, orang- orang yang benar, para syu
nadak dan orang-orang yang shalih".

Dari uraian ai atas aapat dipahami bahwa usaha per-
dagangan bukan saja halal melainkan mulia, asal ditaksana-

kan dengan jujur, benar dan perdasarkan agama Islam.



Proses tawar-menawar adalah dengan sederhana. Hal -
ini tidak menyimpang dari agama Islam karena cara ini tid-
ak ada pihak- pihak yang merasa dirugikan, yang ada hanya-
iah saling menguntungkan kedua belah pihak. Pembeli tidak
perlu menjual udangnya ke pabrik sendiri cukup dijual di
rumzhnya saja, sementara pedagang/pembell sekalipun harus
mengantarkan ke pabrik dalam penjualan udang windu namun ia
memperoleh laba yang cukup. Inilah yang disebut tolong-meo
long dalam agema [slam. Tolong menolong dalam perkara keba

jikan, dianjurkan dalam Islam. Sebagaimana firman Allah
Obyally EM s 97\ 5 A S5 I de oA
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"Dan tolong menolonglah kalian pada (perkara) kebajikan
dan tagea, dan jangan tolong menolong pada (perkara) dosa
dan permusuhan”.

Dan demikianlah tujuan disyariatkannva jual beli da

lam Islam, bu kan merugikan salah satu pihak.

D. Deri segi cara imenetlapkan harga yang disepakatl

Cara menetapkan nharga akhir yang disepakati, melipu
ti: peran penjual/pembeli p ada saat menetapkan harga akhir

dan raut muka penjual atau pembeli pada saat meénetapkan har

ga akhir.

A
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Berdasarkan data yang aiperoleh peran penjual/pembe
1i pada saat mentapkan harga akhif adalah sama. Artinya ji
ka penjual menghendaki harga lebih tinggi (Rp 20.000,-),se
mentara pembeli menghendaki harga lebih rendah (Rp 15.000)
maka jual beli tersebut batal, sehingga keduanya sama-sala
setuju den rela., Hal ini tidak menyimpang dari hukum Lslam
karena aengan kesamaan peran tersebut berarti tidak ada

pihak-pihak yang mer=sa dipaksa, yang ada hanyalah saling

marelakan,

Rela sama rela atau saling merelakan dalam jual De
1i dianjurkan dalam Islam karena rela sama rela merupakan-
unsur pokok yang harus ada dalanm jual beli, tidak adanya ,
berakibat tidak sahnya jusl beli, Adapun dasar harus ada-

ny» saling merelakan dalam jual beli adalah firmah Allah
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"Hai orang-orang beriman ! janganlah kalian memakan har
ta sesama kalian dengan bathil, kecuali perdagangan ( yang
dilakukan) dengan saling merelakan diantara kalian".

Saling merelakan adalah persifat abstrak ( tidak
nampak, tempatnya dalam hati), maka menurut Ulama Syafi'i-

yah untuk mewujudkan saling merelakan tersebut harus deng-

an perkataan (ijab kabul). Atau setiap perbuatan yang di
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pandang‘]urf sebagai tanda kerelaan, menjadi sebab sahnya
jual beli (menurut Imam Malik). Menurut Imam Syafi'i bah-
wa jual beli itu tidak bisa sempurna sehingga pembell me-
ngatakan "sungguh aku telah beii darimu". Demikian  pmla
menurut Ulama Malikiyah bahwa jual beli itu sah dengan per
kataan yang menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak

(penjual dan pembeli).

jual wajar-wajar saja sementara pembeli cerah). Hal inma
dari hukum Islam karena dengan kecerahan dan Kewa jaran da
r1 wajah tersebut berartl tidak adanya maksud dari penju
al maupun pembeli untuk menjerumuskan kepada yang lebih -
tinggi (bagi pembeli) atau lebih rendah (bagi penjual).

Mereka nampak saling merelakan berlangsungnya jual beli

tersebut, Dan jual bell demikianlah yang dikehendakl sya=
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ra', Sebagaimana I] n f
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"Hai orang-orang beriman ! janganlah kalliam memakan har

ta sespma kalisn dengan jalan bathil, kecuali dengan perda
gangan (yang dilakukan) dengan saling merelakan diantara -

kal ian".
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%, Dari segi cara melakukan ijab xabul

.

Cara melakukan ijab kabul meliputi ; waktu pelaksa-
naan ijab kabul, tempat dilakukannya ijab kabul dan alat

vang dipakai dalam ijab kabul.

erdasarkan dats yang diperoleh, bahwa waktu pelak-

sanasn ijab kabul adalah ketika Tawar-menawar baru saja
berlangsung, waktu pelaksenasnnya ada dua tempat yaitu di
+ambak a=n dirumah sedang alat yang 2ip akai dalcx  ij2b -

kabul adalah dengan lesan.

Baik waktu maupun tempat dilaksanakan
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: ]
tidak menyimpang dari hukum Islam, karena
rintahkan agar ijab kabul dilaksanakan pada waktu dan Tem-
pat tetrtentu, kecuali di tempat peribadatan, sepertl mas
jid dan pada waktu adzan jum'at (bagi orang.yang berkewaji

ban shalat jum'at), Dasarnya adalah firman Allah :
J /e J
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"Hsi orang-orang beriman ! apabila diseru menunaikan -
shalat jum'at, makaa bersegeralah kalian kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih
baik bagi kalian jika kalian mengetahui",

H
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Dan nadits Nobi saw

quyc,v;,;_,;,-w.d _,.@d( |15
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mApabilzs kalian melihat orang-orang jua 11l beli di mas-
jid, maka katakanlah ; semoga Allah tidak memberi untung
perdagangannya’

Cara me lakukan penyerahan udang windu, meliputi :
waktu pelaksanazh penyerahan, cara penyershannya, sikap
penjusl ketika menyerahkan dan alat yang dipakai dalam pe-

nyerahan.

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa waktu dilaku-
kannya penyerahan udang windu adaiah ketika ijab kabul ba-
ru saja berlangsung. Cara penyerahannya adalah diserahkan
pegitu saja udang windu yang ada dalam box (kotak tempat -
penampungan udang windu), kemudian pembeli mengambilnya sen
diri untuk dipindahkan ke tempat lain dan menimbangnya. Si
kap penjual ketika menyerahkan barangnya adalah dengan wa

jar-wajar saja. Alat yang dipakai dalam dalam penyerahan ,

adalsh dengsn bon/kwitansi dari pembeli.

v



_ Semua data di atas (baik mengenahi waktu, cara, sl
kap dan alat dalam penyerahan), tidak menyimpang dari  hu

kum Islam karena tidak ada satupun data di atas yang berten

tangan dengan hukum Islam,

Sarsna/alat dalam penyeranan berupa saksi 2tau kwi-

tanei ateu bon, dalam jual beli kontan tidak diperlukan di

dalam lslam. Sebagaimana Firman Allah :
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h) itu perdagangan/jual beli ‘tunal,
ntara kalian maka tidak dosa bagi ka
uliskannya".

"Kecuali (mu'amal:
vang kamu ﬁ?lﬂnkh- diz
lian (Jlrm\ tidak menu

\.) ,1.)

1

Ini disebabkan karena pembell telah menerims barang

u

dari penjual dan penjual telah menerima uang dari pembeli
sehingga tidak Terjadi perselisihan diantara mereka, Namun
untuk jusl beli bertempo (tidak tunai), dianjurkan menggu-
nakan duas orang saksi laki-laki atau seorang laki-1laki dan

dua orang perempuan atau kwitansi. Sebagaimana tirman Allah

0 i85, pin 71 Yotk (5 15V i) r N
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"Hai orang-orang beriman ! apabila kalian permuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang telah ditentukan, hen
daklah k»2lian menuliskannya dengan benar”,

Dan juga firman ALlah :

i ele P ol S e 0t s, 2530
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"Dan persaksikaniah dengan dua orang
taki-laki (diantara kalian), )i «xa tidak

ki-=itarki maksa

_ i orang

2da dva orang la

( poleh) seorzng laki-lakl dan-€dta@ orang peren
puan dari saksi-saksi yang kalian ridlal',



